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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Sebagian besar responden penderita diabetes melitus dalam penelitian ini 

berusia antara 46-50 tahun, berjenis kelamin perempuan dengan  

pendidikan SMA serta tidak bekerja. 2. 

2. Sebagian besar penderita diabetes melitus di poli umum RSUD 

Panembahan Senopati Bantul mengalami depresi berat. 

Saran 

1. Bagi Penderita diabetes melitus penelitian ini diharapkan dapat mencari 

sumber informasi terkait depresi serta melakuakn konseling jika 

merasakan suasana hati dan depresi sehingga penderita diabetes melitus 

dapat mencegah terjadinya depresi dan mengurangi tingkat depresi yang 

dialami. 

2.  Bagi ilmu keperawatan yang memiliki perhatian dalam melakukan 

promosi kesehatan penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan untuk intervensi yang menekankan pada peran aktif 

perawat guna memahami mekanisme depresi yang terjadi dalam diri 

penderita sekaligus melakukan upaya untuk mengatasi depresi tersebut. 

3. Bagi perawat, hasil penelitian ini dapat di jadikan data untuk 

mengidentifikasi tanda-tanda dan gejala pasien diabetes melitus yang 
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mengalami depresi, sehingga perawat   dapat memberikan edukasi untuk 

mencegah munculnya depresi. 

4. Bagi Rumah Sakit Panembahan Senopati Bantul, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan data yang dapat untuk dijadikan dasar 

penentuan kebijakan program seperti pengaktifan PERSEDIA dan 

pengembangan program lain untuk mencegah depresi paad penderita 

diabetes melitus  seperti program konseling dengan psikolog maupun 

pembentukan kelompok swabantu (self help group). 

5. Bagi peneliti lain diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan 

masukan sebagai acuan kepeda peneliti lain untuk penelitian lebih lanjut 

tentang gambaran tingkat depresi pada penderita diabetes melitus yang 

menajani rawat inap. 
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